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<b>ABSTRAK</b><br>

Latar Belakang: Rumah sakit merupakan salah satu fasilitas atau lembaga penye- diajasa pelayanan
kesehatan (health provider) dan sesuai dengan UU No 36 tahun 2009 tentang K esehatan. Salah satu syarat
yang masih sering dibahas dan menemui kendala saat ini adalah kelengkapan rekam medis. Masalah ini
jugalah yang men- jadi perhatian peneliti setelah melihat dan melakukan penelitian awal di Rumah Sa- kit
Bali Royal. Ditemukan bahwa kel engkapan rekam medis di Unit Rawat Inap Rumah Sakit Bali Royal masih
dibawah standar yang ditetapkan Kemenkes yang tercantum dalam Kepmenkes RI
No0.129/MENKES/SK/I1/2008 yaitu sebesar 100%. Kelengkapan rekam medis bagi pasien rawat inap sangat
penting untuk proses kesembuhan pasien dan memaksimalkan pelayanan rumah sakit pada pasien. Dimana
tingkat kepatuhan dokter dalam pengisian rekam medis di RS BROS masih belum mencapai target rumah
sakit yaitu 90%.

<br><br>

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif cross sectional dimana var- iabel bebas dan variabel
terikat diukur secara bersamaan. M etode pengambilan sampel yang akan digunakan adalah teknik sampling
jenuh, jadi jumlah sampel yang digunakan adalah keseluruhan jumlah populasi yaitu 80 sampel.

<br><br>

Result: Melalui analisis multivariate menunjukkan bahwa variabel jumlah pasien dan insentif memiliki p
value masing-masing 0,009 dan 0,041, dimana p value < 0,05. Sedangkan variabel lainnyanilai p value >
0,05.

<br><br>

Simpulan: Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel-variabel yang memiliki hubungan yang signifikan
terhadap tingkat kepatuhan pengisian rekam medis di Rumah Sakit Bali Royal adalah variabel jumlah pasien
dan variabel insentif.

<hr />

<b>ABSTRACT</b><br>

Introduction: The hospital is one of the facilities or institutions of health service providers (health providers)
and in accordance with Law No. 36 of 2009 on Health. One of the conditions that are still often discussed
and encountered the current obstacle is the completeness of medical records. This problem is aso the
attention of researchers after seeing and doing initial research at Bali Royal Hospital. It was found that the
completeness of the medical record at Bali Royal Hospital Inpatient Unit is still below the standard set by
Ministry of Health stated in Kepmenkes Rl No.129/MENKES/SK/I1/2008 which is 100%. The compl eteness
of medical records for inpatientsis crucia to the patient's healing process and maximizing hospital services
to patients. Where the level of compliance of doctorsin filling out medical records at RS BROS still not
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reached the target of the hospital that is 90%.

<br><br>

Method: This research is across sectional quantitative research whereindependentvar- iable and dependent
variable are measured simultaneously. Sampling method to be used is a saturated sampling technique, so the
number of samples used is the total po pulation of 80 samples.

<br><br>

Results: Through multivariate analysis showed that the variable number of patients and incentives had p
values of 0.009 and 0.041, respectively, where p value <0.05.

While other variables p value> 0,05.

<br><br>

Conclusion: The results showed that the variables that have a significant relation- ship to the compliance
level of medical record at Bali Royal Hospital are variable of patient number and incentive variable



